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ABSTRAK  

 

Yuli Mestika. 2016. Efektivitas Permainan Kotak Kejutan terhadapat 

Kemampuan Membaca Anak di Taman Kanak-kanak Mutiara Ananda 

Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

  Penelitian ini berawal dari kenyataan di Taman Kanak-kanak Mutiara 

Ananda Padang, peneliti menemukan fakta dilapangan bahwa kurangnya 

kemampuan membaca anak dalam kegiatan membaca. Hal ini terlihat dari 

masih adanya anak-anak yang belum sepenuhnya mampu mengenal simbol-

simbol huruf, kurang mampunya anak merangkai huruf menjadi kata, kurang 

mampunya anak menghubungkan gambar atau benda dengan kata. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif permainan kotak kejutan 

terhadap kemampuan membaca anak di Taman Kanak-kanak Mutiara Ananda 

Padang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif  yang berbentuk 

quashi experimental. Populasi penelitian adalah anak Taman Kanak-kanak 

Mutiara Ananda Padang yang berjumlah 41 orang yang terbagi  dalam 3 

kelompok belajar dan teknik pengambilan sampelnya cluster sampling, yaitu 

kelompok B2 dan kelompok B3 masing-masingnya berjumlah 14 orang anak. 

Teknik pengumpulan data digunakan  tes lisan dan tes perbuatan, berupa 

pernyataan sebanyak 6 butir pernyataan dan alat pengumpul data digunakan 

lembaran pernyataan. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test). 

 Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes kelompok 

eksperimen adalah 77 dan SD sebesar 8,05 sedangkan pada kelompok kontrol 

adalah 71,07 dan SD sebesar 5,25. Pada pengujian hipotesis diperoleh thitung 

sebesar 2,782 dan ttabel  sebesar 2,05553 pada taraf nyata α = 0,05 dan  dk = 26. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Permainan Kotak Kejutan Efektif digunakan 

dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca anak di Taman Kanak-kanak 

Mutiara Ananda Padang tahun ajaran 2015/2016. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Secara umum pengertian pendidikan adalah proses perubahan atau 

pendewasaan manusia, berawal dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak biasa 

menjadi biasa, dari tidak paham menjadi paham dan sebagainya. Pendidikan 

itu bisa didapatkan dan dilakukan dimana saja, bisa di lingkungan sekolah, 

masyarakat dan keluarga, dan yang penting untuk diperhatikan adalah 

bagaimana memberikan atau mendapat pendidikan dengan baik dan benar, 

agar manusia tidak terjerumus dalam kehidupan yang negatif.   

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis 

pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini 

diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan 

merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar. Pendidikan anak 

memang harus dimulai sejak dini agar anak bisa mengembangkan potensinya 

secara optimal dengan tujuan agar anak-anak yang mengikuti PAUD menjadi 

lebih mandiri, disiplin, dan mudah di arahkan untuk menyerap ilmu 

pengetahuan secara optimal. 

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. 

Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan 

karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia ketika anak 
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mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pendidikan anak 

usia dini bertujuan  mengembangkan berbagai potensi anak usia dini sebagai 

persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Pengembangan PAUD meliputi pengembangan pembiasaan dan kemampuan 

dasar. Hakikatnya pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 

menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan 

pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada 

anak di usia dini. Landasan pendidikan anak usia dini terdiri dari landasan 

yuridis, landasan filosofis, landasan psikologis, landasan neurosains, landasan 

sosio-antropologi dan landasan empirik.      

Aspek perkembangan yang dikembangkan dalam pengembangan 

pendidikan anak usia dini adalah kognitif, bahasa, fisik atau motorik, dan 

sosial emosional. Salah satu bidang pengembangan yang penting untuk 

dikembangkan sebagai bekal untuk diri anak adalah kemampuan bahasa. 

Bahasa merupakan faktor penting dalam mengembangkan karakteristik anak 

usia dini. Bahasa adalah kemampuan untuk mengekspresikan apa yang 

dialami dan dipikirkan oleh anak dan kemampuan untuk menangkap pesan 

dari lawan bicara. Dengan berbahasa anak dapat berkomunikasi dan 

bersosialisasi dengan anak lainnya. Dengan berbahasa juga dapat 

dikembangkan kemampuan kreativitas melalui kegiatan mendongeng, 

menceritakan, mengarang cerita atau puisi. Dalam kegiatan-kegiatan tersebut 

anak dapat mengembangkan kreativitasnya. 
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Aspek pengembangan bahasa mempunyai kompetensi dasar yaitu 

membaca, menyimak dan berbicara. Dalam mengembangkan kemampuan 

membaca ini, guru harus berpedoman pada prinsip pembelajaran di taman 

kanak-kanak yaitu bermain sambil belajar, belajar seraya bermain. Aktivitas 

bermain merupakan dunia anak, dan dalam bermain juga anak dapat 

mengembangkan semua aspek perkembangannya, termasuk bahasa. 

Membaca merupakan salah satu komponen dari keterampilan 

berbahasa, dimana dengan membaca dapat mengetahui luasnya ilmu 

pengetahuan. Membaca adalah serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan 

dengan penuh perhatian untuk memahami suatu informasi melalui indra 

penglihatan dalam bentuk simbol-simbol yang rumit, yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mempunyai arti dan makna. Membaca merupakan 

proses komunikasi. Memberikan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan 

tentang membaca kepada anak penting agar anak tertarik dengan membaca 

dan tidak menumbuhkan lagi persepsi bahwa membaca itu membosankan. 

Menumbuhkan minat membaca kepada anak agar menjadi suatu kebiasaan 

yang positif, untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak disarankan 

untuk sering berlatih. Dengan mendeteksi kemampuan membaca anak, kita 

dapat memahami perkembangan bahasa anak. 

Kemampuan membaca pada anak usia dini Taman Kanak-kanak sudah 

berada ditahap membaca gambar. Pada tahap ini, anak menyadari cetakan 

yang tampak dan mulai dapat menemukan kata yang sudah dikenal. Orang tua 

perlu membacakan sesuatu kepada anak, menghadirkan kosa kata pada anak 
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melalui lagu atau puisi, dan memberikan kesempatan untuk membaca 

sesering mungkin. 

Seharusnya bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain harus dilakukan atas inisiatif 

anak dan atas keputusan anak itu sendiri. Bermain harus dilakukan dengan 

rasa senang. Sehingga semua kegiatan bermain yang menyenangkan akan 

menghasilkan proses belajar pada anak. Termasuk juga kemampuan 

membaca anak.    

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Taman Kanak-kanak 

Mutiara Ananda Padang, terlihat dalam proses pembelajaran kurangnya 

kemampuan anak terhadap konsep huruf, anak-anak belum sepenuhnya 

mampu mengenal simbol-simbol huruf, masih ada anak yang sulit membaca 

kata pada gambar, anak kurang mampu merangkai huruf menjadi kata, kurang 

mampunya anak menghubungkan gambar/benda dengan kata dan anak 

kurang mampu menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan 

simbol yang melambanggkannya.   

Berdasarkan permasalahan di atas, maka akan dilakukan penelitian 

dengan judul “Efektivitas Permainan Kotak Kejutan terhadap Kemampuan 

Membaca Anak di Taman Kanak-kanak Mutiara Ananda Padang” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapatditemukan suatu 

permasalahan dalam pembelajaran di TK pada anak sebagai berikut: 
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a. Kurangnya kemampuan anak tentang konsep huruf. 

b. Belum sepenuhnya anak-anak mampu mengenal simbol-simbol huruf 

c. Anak masih sulit membaca kata pada gambar 

d. Anak kurang mampu merangkai huruf menjadi kata 

e. Kurang mampunya anak menghubungkan gambar/benda dengan kata 

C. Pembatasan Masalah 

Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka akan dibatasi masalah di 

dalam penelitian ini yaitu, anak masih sulit membaca kata pada gambar di TK 

Mutiara Ananda Padang. 

D. Rumusah Masalah 

Berdasarkan pembatasan  permasalahan di atas, akan mencoba 

merumuskan permasalahannnya yaitu : “Seberapa Efektifkah Permainan 

Kotak Kejutan terhadap Pengembangan Kemampuan Membaca Anak di 

Taman Kanak-Kanak Mutiara Ananda Padang?” 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa efektif permainan kotak kejutan terhadap pengembangan 

kemampuan membaca anak di Taman Kanak-Kanak Mutiara Ananda Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Bagi guru    

Permainan kotak kejutan dapat dijadikan salah satu alternatif yang 

dapat di aplikasikan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan membaca 
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anak dan hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas, menambah wawasan 

tentang metode pembelajaran yang tepat khususnya  

dalam pembelajaran berbahasa, serta dapat meningkatkan minat dalam 

melakukan penelitian. 

b. Bagi peserta didik  

Untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak dan menjadikan 

anak lebih senang dalam mengikuti pembelajaran membaca. 

c. Bagi sekolah 

Dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah dan dapat meningkatkan 

profesionalitas sekolah ke arah yang lebih baik. 

d. Bagi peneliti 

Untuk menerapkan ilmu yang didapat selama di bangku perkuliahan dan 

untuk menambah pengalaman dalam menciptakan alat permaianan yang 

dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan menjadi calon guru, dalam 

mengembangkan kemampuan membaca anak dengan menggunakan 

permainan kotak kejutan. 
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini  

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut Piaget  dalam Nugraha (2005: 53) menyatakan bahwa 

anak usia dini adalah seorang pengkonstruk yaitu seorang penjelajah 

aktif, selalu ingin tahu, selalu menjawab tantangan lingkungan sesuai 

dengan interprestasi (penafsirannya) tentang ciri-ciri yang esensial yang 

ditampilkan oleh lingkungan tersebut. 

Sedangkan Menurut Sujiono (2009: 6) menyatakan bahwa anak 

usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Usia dini merupakan suatu periode awal yang dilalui oleh 

insan manusia dalam kehidupannya yang paling sangat penting dan 

mendasar sekali dalam sepanjang rentang pertumbuhan dan 

perkembangan kehidupanya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan anak usia dini 

adalah seorang insan manusia kecil yang aktif, selalu ingin tahu dan 

memiliki segenap potensi-potensi untuk berkembang dan dikembangkan 

secara tepat dan berkesinambungan. Dengan  demikian lingkungan 

dimana anak usia dini tersebut berada harus dapat menyediakan dan 

memberikan pelayanan yang  baik. baik berupa ransangan dan stimulus 

yang tepat dan optimal terhadap perkembangan anak tersebut. 
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b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Eliyawati (2005: 2-8) karakteristik dari anak usia dini 

yaitu: 

“1) anak bersifat unik. 2) anak bersifat egosentris. 3) anak 

bersifat aktif dan energik. 4) anak memiliki rasa ingin tahu 

yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. 5) anak bersifat 

eksploratif dan berjiwa petualang. 6) anak mengekspresikan 

prilakunya secara relatif spontan. 7) anak senang dan kaya 

dengan fantasi  / daya khayal. 8) anak masih mudah frustasi. 

9) anak masih kurang dalam pertimbangan dalam melakukan 

sesuatu. 10) anak memiliki daya perhatian yang pendek. 11) 

anak bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari 

pengalaman. 12) anak semakin menunjukkan minat terhadap 

teman.” 

 

Suryana (2013: 31-33) mengemukakan bahwa karakteristik anak 

usia dini yaitu: 

“1) Anak bersifat egosentris. 2) anak memiliki rasa ingin 

tahu. 3) anak bersifat unik. 4) anak kaya imajinasi dan 

fantasi. 5) anak memiliki daya konsentrasi pendek.” 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik anak usia dini adalah bersifat unik, memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi dan kaya dengan imajinasi. Oleh karena itu para pendidik 

harus dapat menyadari dan memahami bahwa dari setiap individu anak 

didiknya memiliki perbedaan satu sama lain baik itu dari segi 

kemampuan intelektual, fisik motorik, sosial emosional, dan 

kreativitasnya. 
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2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia tanpa terkecuali. 

Menurut Siswanto (2012: 2) mengemukakan bahwa pendidikan anak 

usia dini atau disingkat PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang 

dilakukan dengan memberikan ransangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak memilki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Sementara itu menurut Yulsyofriend (2013: 2)  pendidikan anak 

usia dini adalah: 

“Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitik beratkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan 

dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 

kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 

kecerdasan spritual), social emosional (sikap dan perilaku 

serta beragama),  bahasa dan komunikasi, sesuai dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh 

anak usia dini”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

anak usia dini adalah suatu bentuk layanan berupa pendidikan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun dalam rangka 

memgembangkan seluruh potensi dan aspek perkembangan anak agar 

anak memiliki kesiapan dalam menempuh pendidikan pada tingkat 

selanjutnya. 
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b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

 Menurut Sujiono (2009: 43) tujuan pendidikan anak usia dini 

adalah:  

“1) Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak 

yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan yang optimal 

didalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi 

kehidupan dimasa dewasa. 2) Membantu menyiapkan anak 

mencapai kesiapan belajar (akademik) disekolah. 3) 

Intervensi dini dengan memberikan rangsangan sehingga 

dapat menumbuhkan potensi-potensi yang tersembunyi 

(hiden potency) yaitu dimensi perkembangan anak (bahasa, 

intelektual, emosi, sosial, motorik, konsep diri, minat dan 

bakat). 4) Melakukan deteksi dini terhadap kemungkinan 

terjadinya ganguan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

potensi-potensi yang dimiliki anak”. 

 

Sedangkan menurut Suyadi (2013: 19) menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah  

“memberikan stimulasi atau ransangan bagi perkembangan 

potensi anak agar menjadi menusia beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri 

dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab”. 

 

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak 

usia dini adalah untuk mengembangkan seluruh aspek-aspek 

perkembangan anak dan memberikan pelayanan-pelayanan pendidikan 

dalam rangka menstimulus potensi-potensi yang dimiliki anak sehinga 

membentuk anak  Indonesia yang berkualitas dan memiliki kesiapan 

memasuki pendidikan selanjutnya. 
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c. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini 

Sebagai salah satu bentuk dari pendidikan formal, pendidikan anak 

usia dini memiliki banyak manfaat khususnya untuk anak, orangtua, 

pengasuh, pendidik dan masyarakat. Agar dapat merasakan manfaat 

tersebut maka berbagai pihak terkait harus dapat melaksanakan 

kerjasama yang baik, seperti orangtua yang menjalin kerjasama dengan 

guru, guru menjalin kerjasama yang baik dengan rekan sejawat, dengan 

kelompok profesi pendidikan dan masyarakat. Agar dapat 

mengembangkan potensi anak secara maksimal. 

Menurut Sujiono (2009: 46) manfaat Pendidikan anak usia dini 

adalah: 

“ 1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang di 

miliki anak sesuai dengan tahapan perkembangannya; 2) 

Mengenalkan anak dengan dunia sekitar; 3) 

Mengembangkan sosialisasi anak; 4) Mengenalkan peraturan 

dan menanamkan disiplin. pada anak; 5)  Memberikan 

kesempatan pada anak untuk menikmati rasa bermainnya; 6) 

Memberikan stimulus kultural pada anak.” 

 

Sedangkan menurut Suyanto (2005: 22) menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini memiliki manfaat bagi banyak pihak  yaitu 

bagi anak, bagi orangtua, dan guru. 

“1) Bagi anak, Pendidikan Anak Usia Dini bermanfaat untuk 

mengoptimalisasi perkembangan dan pertumbuhannya 

dengan memanfaatkan semua potensinya baik psikologi 

maupun sosiologi; 2) bagi orang tua, Pendidikan Anak Usia 

Dini bermanfaat untuk mengoptimalisasi perkembangan 

anaknya;  3) bagi guru, Pendidikan Anak Usia Dini dapat 

membantu anak didiknya untuk tumbuh dan berkembang 

secara optimal”. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

anak usia dini sangatlah besar manfaatnya bagi orang tua, pendidik dan 

khususnya bagi anak yaitu dalam mengembangkan dan mengoptimal 

seluruh potensi yang dimiliki anak sehinnga siap menghadapi 

pendidikan formal pada tingkatan selanjutnya.  

d. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Suyadi (2013: 12-13) karakteristik pendidikan anak usia 

dini yaitu: 

“(1) mengutamakan kebutuhan anak, (2) belajar melalui 

bermain atau bermain seraya belajar, (3) lingkungan yang 

kondusif dan matang, (4) menggunakan pembelajarn 

terpadu, (5) mengembangkan berbagai kecakapan hidup dan 

keterampilan hidup (life skill), (6) menggunakan berbagai 

media atau permainan edukatif dan sumber belajar, (7) 

dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang”.  

 

Sujiono (2009: 46) menyatakan karakteristik pendidikan anak usia 

dini adalah : 1) setiap anak memiliki potensi atau pembawaan yang 

diberikan oleh pontesial anak yang dikembangkannya hanya 

mengandalakan stimulasi alam yang disebut dengan nature, hasilnya 

tidak akan maksimal; 2) potensi anak akan dikembangkan dengan 

stimulasi kultural  yang disebut dengan nurture, hasilnya dapat 

maksimal. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pendidikan anak usia dini adalah mengutamakan kebutuhan 

anak dan mengembangkan berbagai kecakapan hidup atau keterampilan 

hidup (life skils). Potensi anak dikembangkan melalui stimulasi alam 
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yang disebut dengan nature faktor alam dan kemudian dikembangkan 

melalui stimulasi kultural yang disebut dengan nurture. 

3. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bahasa 

Santrock (2007: 353) menyatakan bahwa bahasa adalah suatu 

bentuk komunikasi baik lisan maupun tulisan atau isyarat berdasarkan 

pada suatu sistem pada simbol-simbol. Bahasa terdiri dari susunan kata-

kata yang digunakan oleh masyarakat yang disertai aturan-aturan untuk 

menyusun berbagai variasi dan mengkombinasikannya. 

Susanto (2011: 74) menyatakan bahwa bahasa adalah alat untuk 

berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Dengan demikian 

bahasa merupakan alat berkomunikasi dengan orang lain dalam suatu 

interaksi sosial. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa 

merupakan bentuk sarana untuk berkomunikasi baik itu secara lisan, 

tulisan dan isyarat. Dengan bahasa anak dapat menyampaikan hasil 

pemikirannya, perasaannya, keinginannya dan tujuan dirinya kepada 

orang lain atau lingkungannya. 

b. Tujuan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Menurut Susanto (2011: 81) tujuan pengembangan  bahasa di 

Taman Kanak-kanak adalah anak harus mampu berkomunikasi baik 

dengan bahasa lisan maupun dengan bahasa tulisan. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Pembinaan Taman 

Kanak-kanak dan Sekolah Dasar (2007: 3) menyatakan bahwa tujuan 

pengembangan bahasa bagi anak yaitu: 

“1) Mengolah kata secara komfrensif, 2) mengekspresikan 

kata-kata tersebut dalam bahasa tubuh (ucapan dan 

perbuatan) yang dapat dipahami oleh orang lain, 3) mengerti 

setiap kata, mengartikan dan menyampaikan secara utuh 

kepada orang lain, 4) beragumentasi, meyakinkan orang 

melalui kata-kata yang diucapkannya.” 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

bahasa adalah agar anak dapat mengolah kata secara komprensif dan 

mampu berkomunikasi secara lisan maupun tulisan, berinteraksi secara 

aktif dengan lingkungan dalam bentuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaan anak itu sendiri. 

c.    Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Pembinaan 

Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar (2007: 5) karakteristik 

perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun adalah: 

“1) dapat berbicara dengan menggunakankalimat sederhana 

yang terdiri dari 4-5 kata, 2) dapat melaksanakan tiga 

perintah lisan secara berurutan dengan benar, 3) senang 

mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana 

dengan urut dan mudah dipahami, 4) menyebut nama, jenis 

kemain dan umurnya, menyebut nama panggilan orang lain 

(teman, kakak, adik, atau saudara yang telah dikenalnya), 5) 

mengerti bentuk pertanyaan dengan menggunakan apa, 

mengapa dan bagaiman, 6) dapat mengajukan pertanyaan 

dengan menggunakan kata apa, siapa, dan mengapa, 7) dapat 

menggunakan kata depan seperti di dalam, di luar, di atas, di 

bawah, di samping, 8) dapat mengulang lagu anak-anak dan 

menyanyikan lagu sederhana,  9) dapat menjawab telepon 

dan menyampaikan pesan sederhana, 10) dapat berperan 
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serta dalam suatu percakapan dan tidak mendominasi untuk 

selalu ingin didengar”   

 

Sedangkan menurut Jamaris dalam Susanto (2011: 78-79) 

karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah  

“(1) sudah dapat mengucapkan lebih dari 2500 kosa kata;  

(2) lingkup kosa kata yang dapat diucapakan anak 

menyangkut warna, bentuk ukuran, rasa, bau,keindahan, 

kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, permukaan 

(kasar-halus); (3) sudah dapat melakukan peran sebagi 

pendengar yang baik; (4) dapat berpartisipasi dalm 

percakapan; (5) percakapan yang dilakukan anak usia 5-6 

tahun telah menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa 

yang dilkaukan dirinya sendiri orang lain serta apa yang 

dilihatnya”. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan kemampuan berbahasa anak akan berkembang sesuai 

dengan bertambahnya usia  anak salah satunya dengan terlihatnya 

kemampuan mengucapkan sejumlah kosa kata dan mampu berperan 

dalam suatu percakapan. Ransangan dan stimulus yang tepat yang 

diberikan oleh lingkungannya disekitar anak akan berdampak positif 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak itu sendiri. 

d. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa  Anak Usia Dini 

Menurut Musfiroh (2005: 56) membagi beberapa aspek 

perkembangan bahasa pada anak, yaitu: 

1) Perkembangan Kosa kata 

Pada saat memasuki usia Taman Kanak-kanak, anak telah 

menguasai sekitar 3000 kata. Sementara itu menurut Dardjowidjojo 

dalam Musfiroh (2005: 5), pada usia 4 tahun anak menguasai 
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sekitar 1792 kata,dan menjadi 2932 pada usia 5 tahun. Secara garis 

besar kata-kata tersebut meliputi nomina (kata benda), verba (kata 

kerja), adjektiva ( kata sifat), dan kata fungsi (seperti aspek, 

modalitas, preposisi, dan konjungsi). 

2) Perkembangan Struktur 

Perkembangan struktur anak mengikuti angka tahun 

pertumbuhannya. Anak yang berusia 4 tahun umumnya 

menghasilkan ujaran 4 kata dalam setiap kalimat, dan menjadi 5 

kata pada usia 5 tahun, lalu 6 kata pada usia anak mencapai 6 

tahun.  

Sedangkan menurut Jamaris dalam Susanto (2011: 77) membagi 

aspek perkembangan bahasa anak dalam tiga aspek yaitu: 

1) Kosakata 

Seiring dengan perkembangan anak dan pengalamannya 

berinteraksi dengan lingkungannya, kosakata anak berkembang 

dengan pesat. 

2) Sintaksis (tata bahasa) 

Walaupun anak belum mempelajari tata bahasa, akan tetapi melalui 

contoh-contoh berbahasa yang didengar dan dilihat anak 

dilingkunganya, anak telah dapat menggunakan bahasa lisan 

dengan susunan kalimat yang baik. Misalnya, “Rita memberi 

makan kucing” bukan “kucing Rita makan memberi”. 
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3) Semantik 

Semantik maksudnya penggunaan kata sesuai dengan tujuannya. 

Anak Taman kanak-kanak sudah dapat mengekspresikan 

keinginannya, penolakan, dan pendapatnya dengan menggunakan 

kata-kata dan kalimat yang tepat. Misalnya, “tidak mau” untuk 

menyatakan penolakan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek perkembangan bahasa anak usia dini terdiri dari kosakata 

dan perkembangan terstruktur pada usia 4-6 tahun meliputi kata benda, 

kata kerja dan kata sifat dalam mengungkapkan sesuatu. 

e. Tahap-tahap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Stern dan Clara dalam Fadlillah (2012:47) membagi 

perkembangan bahasa anak umur 5-6 tahun sebagai berikut : 

Berdasarkan masa keempat (2,6-keatas), masa stadium anak kalimat 

yaitu anak dapat merangkai pokok kalimat dengan penjelasannya berupa 

anak kalimat. 

Menurut Guntur dalam Susanto (2011: 75-76) tahap 

perkembangan bahasa anak usia dini uasia 5-6 tahun adalah : erdasarkan 

tahap III (pengembangan tata bahasa yaitu prasekolah 3,4,5 tahun) pada 

tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat. Tahap IV (tata bahasa 

menjelang dewasa yaitu 6-8 tahun) tahap ini ditandai dengan 

kemampuan yang mampu menggabungkan kalimat sederhana dan 

kalimat kompleks. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpukan bahwa 

tahap perkembangan bahasa pada anak terdiri dari beberapa tahap 

dimulai dari usia 0-1 tahun yaitu anak mulai memiliki pembendaharaan 

kata, 1-2 tahun yaitu penbendaharaan kata anak semakin luas, 3-6 tahun 

yaitu anak sudah dapat membuat kalimat sederhana.  

f. Pemerolehan Bahasa 

Menurut Tarigan (1985: 243, 299) Pemerolehan bahasa adalah 

suatu proses yang dipergunakan oleh kanak-kanak untuk menyesuaikan 

serangkaian hipotesis yang makin bertambah rumit, ataupun teori-teori 

yang masih terpendam atau tersembunyi yang mungkin sekali terjadi, 

dengan ucapan-ucapan orangtuannya sampai dia memilih, berdasarkan 

suatu ukuran atau takaran penilaian, tata bahasa yang paling baik serta 

yang paling sederhana dari bahasa tersebut.  

Teori pemerolehan bahasa hakikatnya teori ini ialah bahwa bayi 

manusia dilahirkan dengan suatu kecendrungan untuk mengembangkan 

bahasa dengan cirri-ciri universal tertentu berdasarkan suatu pola 

pengembangan yang universal. Maka kanak-kanakpun mengembangkan 

sistem-sistem kaidah untuk melukiskan struktur bahasa yang 

didengarnya. Yang dimaksud dengan data linguistic primer utama pada 

diagram itu adalah ujaran yang didengar oleh kanak-kanak disekitarnya 

selama tahun-tahun pengembangan bahasanya. Suatu kenyataan penting 

mengenal pemerolehan bahasa yang harus dijelaskan ataupun 

dipertimbangkan adalah kenyataan bahwa walaupun semua kanak-kanak 
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dalam masyarakat bahasa yang sama mendengar data linguistik utama 

yang amat berbeda, namun mereka pada dasarnya menyusun tata bahasa 

yang sama. 

g. Proses Berbahasa 

Menurut Chaer (2009: 45-46) Berbahasa merupakan gabungan 

berurutan antara dua proses yaitu proses produktif dan proses reseptif. 

Proses produktif berlangsung pada diri pembicara yang menghasilkan 

kode-kode bahasa yang bermakna dan berguna. Sedangkan proses 

reseptif berlangsung pada diri pendengar yang menerima kode-kode 

bahasa yang bermakna dan berguna yang disampaikan oleh pembicara 

melalui alat-alat artikulasi dan diterima melalui alat-alat pendengar. 

Proses enkode dan proses decode dari pesan, amanat, atau perasaan, 

terangkup dalam suatu konsep yang disebut proses komunikasi. Dalam 

kehidupan kode utama dan kekreatifan dalam proses komunikasi ini 

adalah kode bahasa, atau secara umum disebut bahasa. Dengan 

demikian, pembelajaran bahasa sesungguhnya tidak lain dari pada 

pembelajaran komunikasi dengan menggunakan kode atau isyarat 

bahasa. 

4. Konsep Membaca Anak Usia Dini 

a. Pengertian Membaca Anak Usia Dini 

Hartati dalam Susanto (2011: 84) menyatakan bahwa membaca 

merupakan kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna dari 

tulisan, walaupun dalam kegiatan ini terjadi pengenalan-pengenalan 
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huruf-huruf. Membaca dikatakan kegiatan fisik karena pada saat 

membaca  bagian-bagian tubuh khususnya mata membantu melakukan 

proses membaca. Membaca juga dapat dikatakan sebagi kegiatan mental 

karena pada saat membaca bagian-bagian pikiran khususnya persepsi dan 

ingatan terlibat didalamnya. 

Jazuli dkk (2009: 1) menyatakan bahwa membaca merupakan salah 

satu fungsi tertinggi otak manusia. Secara teoriritis, membaca adalah 

suatu proses rumit yang melibatkan aktivitas auditif (pendengaran) dan 

visual (penglihatan) untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf 

atau kata. Membaca merupakan aktivitas yang rumit yang melibatkan 

banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual (menterjemahkann simbol/huruf kedalam kata-kata lisan), 

berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai suatu proses berpikir, 

membaca mencangkup aktivitas pengenalan kata, pemahamn literal, 

interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca 

merupakan keterpaduan antara kegiatan fisik dan mental yang kompleks 

untuk menemukan makna dari sebuah tulisan dalam bentuk kegiatan. 

b. Tujuan Membaca Anak Usia Dini 

Menurut Wicaksana (2011: 30) tujuan dari aktivitas membaca 

adalah 1) membaca sebagai sutu kesenangan yang tidak melibatkan 

proses pemikiran yang rumit; 2) membaca untuk meningkatkan 
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pengetahuan dan wawasan, seperti membaca buku pelajaran atau buku 

ilmiah; 3) membaca agar dapat melakukan pekerjaan. 

 Sedangkan Prasetyono (2008: 60)  menyatakan bahwa tujuan 

membaca adalah 1) Membaca sebagai suatu kesenangan tidak melibatkan 

proses pemikiran yang rumit. Aktivitas ini biasanya dilakukan untuk 

mengisi waktu senggang; 2) Membaca untuk dapat melakukan pekerjaan 

atau proses. Misalnya, membaca buku keterampilan teknis/ buku 

pengetahuan umum. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

membaca adalah untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan 

wawasan baru bagi seseorang sekaligus memberikan kesenangan secara 

psikis bagi sipembaca. Sedangkan tujuan membaca untuk anak adalah 

mengembangkan bahasa anak, menambah pembendaharaan kosakata 

yang dimilki anak, menumbuhkan minat anak terhadap membaca, 

mengajak anak untuk lebih menghargai dan menyenangi buku untuk 

proses pembelajaran. 

c. Manfaat Membaca Anak Usia Dini 

Kemampuan membaca sangat penting dimiliki oleh setiap anak-

anak agar dapat mengembangkan semua potensi, pengetahuan dan 

menambah wawasan yang dimiliki oleh anak. Menurut Leonhardt dalam 

Yulsyofriend (2013: 48) menyatakan bahwa, alasan perlunya 

menumbuhkan minat baca pada anak diantaranya bermanfaat untuk:  
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“ 1) Anak yang senang membaca akan membaca dengan 

baik, sebagian besar waktunya digunakan untuk membaca; 

2) Anak-anak yang gemar membaca akan memiliki rasa 

kebahasaan yang lebih tinggi ; 3) Membaca akan 

memberikan wawasan yang lebih luas dalam segala hal, dan 

membuat belajar menjadi lebih mudah; 4) Membaca dapat 

membantu anak-anak memiliki rasa kasih sayang;  5) Anak 

akan mampu mengembangkan pola pikir kreatif“. 

 

Prasetyono (2008: 57) menyatakan bahwa manfaat membaca 

diantaranya yaitu: 1) Membaca membantu memperoleh informasi; 2) 

Membaca memicu  daya pikir dan imajinasi; 3) Membaca dapat 

membangun kepribadian anak; 4) Membaca dapat menumbuhkan minat 

anak. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

kegiatan membaca memiliki banyak manfaat bagi sipembaca itu sendiri 

dengan membaca kita bisa memperoleh suatu informasi, menambah 

pengetahuan dan wawasan anak, menumbuhkan pola pikir yang kreatif, 

dapat menambah perbendaharaan kata pada anak serta membaca 

merupakan salah satu kecakapan berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap 

anak agar anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan 

perkembanganya. 

d. Tahap-Tahap Perkembangan Membaca Anak Usia Dini 

Steinberg dalam Susanto (2011: 90-91) menyatakan bahwa, 

kemampuan membaca anak usia dini dapat dibagi atas empat tahap 

perkembangan, yaitu: 
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“1) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan,  pada tahap 

ini anak mulai belajar menggunakan buku dan menyadari 

bahwa buku itu penting. 2) Tahap membaca gambar, pada 

tahap ini anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan 

mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura 

membaca buku, memberi makna gambar, menggunakan 

bahasa buku walaupun tidak cocok dengan tulisanya. 3) 

Tahap pengenalan bacaan, pada tahap ini anak menggunakan 

tiga sistem bahasa seperti fonem (bunyi huruf), sematik (arti 

kata), dan sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara 

bersama-sama. 4) Tahap membaca lancar, pada tahap ini 

anak sudah dapat membaca lancar berbagai jenis buku yang 

berbeda dan bahan-bahan yang langsung berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari”. 

 

Cochorane dalam Musfiroh (2009: 8-9) menjelaskan tahap 

perkembangan  membaca anak dibagi atas lima tahapan, yaitu: 

“1) Tahap fantasi, tahap ini merupakan saat anak belajar 

menggunakan buku, anak mulai berfikir tentang pentingnya 

sebuah buku, masalah tersebut bisa dilihat ketika anak 

mempunyai ketertarikan dengan membolak-balik dan 

membawa buku sesukanya. 2) Tahap pembentukan konsep 

diri, pada tahap ini anak memposisikan dirinya sebagai 

pembaca dan mulai sibuk dalam kegiatan membaca atau 

pura-pura membaca buku. 3) Tahap membaca gambar, pada 

tahap ini anak sudah menyadari tulisan yang tampak dan 

menemukan kata yang dikenal. 4) Tahap pengenalan bacaan, 

pada tahap ini anak menggunakan tiga sistem isyarat yaitu: 

graphoponic, sematik, dan sintaksis secara bersama-sama, 

dan pada tahap ini anak sudah tertarik pada bacaan dan 

mulai membaca tanda-tanda yang ada dilingkungannya. 5) 

Tahap membaca lancar, tahap ini merupakan tahap dimana 

anak sudah dapat membaca berbagai jenis buku secara 

lancar”. 

 

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa tahap 

perkembangan kemampuan membaca anak usia dini secara umum adalah 

tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan atau fantasi, tahap 

pembentukan konsep diri, tahap membaca gambar, tahap pengenalan 

bacaan, dan tahap membaca lancar. 
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e. Kemampuan Membaca Awal Anak Usia 5-6 Tahun 

Menurut Steinberg dalam Susanto (2011: 83) membaca dini atau 

awal adalah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak 

prasekolah. Program ini menumpukkan perhatian pada perkataan-

perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan bahan-

bahan yang diberikan melalui permainan dan kegiatan yang menarik 

sebagai perantara pembelajaran. 

Brata dalam Kumara (2014: 1) menyatakan bahwa pembelajaran 

membaca tingkat permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran 

membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual 

bahasa. 

Pengajaran membaca awal atau permulaan di Taman Kanak-kanak 

umumnya dimulai sejak awal tahun pertama. Anak diberi stimulasi dan 

ransangan berupa pengenalan huruf alphabet, yang secara lansung 

dipasangkan dengan keterampilan menulis. Senada dengan itu, Lerkkanen 

dkk dalam Kumara (2014: 3) menyatakan bahwa prediktor yang sangat 

penting bagi kemampuan membaca anak adalah pengetahuan tentang 

huruf dan phonological awareness. Pengetahuan tentang huruf penting 

untuk ditanamkan pada anak sejak masa anak usia dini. Pegetahuan anak 

tentang huruf akan meningkatkan sensitivitas anak pada struktur fonemik 

dari kata, yang hal tersebut akan membuat anak semakin sadar akan 

prinsip-prinsip alfabetik.     
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Berdasarkan pendapat yang dikemukankan  di atas dapat 

disimpulakan bahwa membaca dini atau awal atau permulaan merupakan 

proses kegiatan pembelajaran yang terpadu seperti memberiakan 

pengetahuan mengenal huruf-huruf, kata-kata serta menghubungkan 

rangkaian huruf tersebut dengan bunyi dan maknanya yang dikemas dalam 

kegiatan yang menarik bagi anak. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam rangka 

mengajarkan anak membaca, hendaknya seorang guru terlebih dahulu 

memperhatikan tahap perkembangan mambaca pada anak.  Agar aspek 

yang dikembangkan akan berkembang sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Sehingga tujuan dari pembelajaran membaca untuk 

anak dapat tercapai. 

Bader dalam Kumara (2014: 5) menyatakan bahwa kemampuan 

membaca awal anak adalah kemampuan decoding, anak membutuhkan 

kemampuan decoding untuk mampu membaca kata dengan benar. 

Kemampuan decoding adalah kemampuan anak dalam mengubah simbol 

huruf ke dalam pengucapan / lisan. Disamping kemampuan decoding ini, 

anak harus mampu terhadap hal-hal berikut ini yaitu: 

1) Mengembangkan kemampuan asosiatif yaitu kemampuan mengaitkan 

sesuatu dengan sesuatu yang lain, contoh: kaitan apa yang telah 

diucapkan anak dengan simbolnya dalam bentuk huruf. 
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2) Kematangan kemampuan neurobiologi yaitu kemampuan 

memanfaatkan memori serial yaitu mengelola berbagai informasi yang 

masuk. 

3) Menguasai sistem fonologi bahasa tersebut, artinya anak secara intuitif 

mampu melakukan kombinasi bunyi, cara menuliskannya dan mampu 

membacanya. 

4) Menguasai sintaksis (aturan kata/ kalimat) dan menguasai sematik 

(makna dari kata atau kata perkata yang dibacanya). 

Sedangkan Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

nomor 58 tahun 2009 dijelaskan kemampuan membaca anak usia 5-6 

tahun dapat dilihat pada kemampuan keaksaraan, yaitu  

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 

Dikembangkan pada indikator  yaitu menyebutkan simbol-

simbol huruf vokal dan konsonan yang dikenal dilingkungan sekitar; 

membuat gambar dan coretan (tulisan) tentang cerita mengenai gambar 

yang dibuat sendiri 

2. Mengenal suara huruf awal dari nama-nama benda yang ada 

disekitarnya 

Dikembangkan pada indikator yaitu menyebutkan nama-nama 

benda yang suara huruf awalnya sama 
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3. Menyebutkan kelmpok gambar yang memiliki bunyi/ huruf awal yang 

sama 

Dikembangkan pada indikator yaitu menyebutkan kata-kata 

yang mempunyai huruf awal yang sama, misal: bola, buku, baju, dll. 

4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

Dikembangkan pada indikator yaitu membaca gambar yang 

memiliki kata/ kalimat sederhana; menceritakan isi buku walaupun 

tidak sama tulisan dengan yang diungkapkan; menghubungkan tulisan 

sederhana dengan simbol yang melambangkannya; membaca buku 

cerita bergambar yang memilki kalimat sederhana dengan 

menunjukkan beberapa kata yang dikenalinya; mengucapkan syair 

lagu sambil diiringi senandung lagunya. 

5. Membaca nama sendiri  

Dikembangkan pada indikator yaitu Membaca nama sendiri 

dengan lengkap. 

6. Menuliskan nama sendiri  

Dikembangkan pada indikator yaitu menulis  nama sendiri 

dengan lengkap. 

5. Konsep Bermain Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bermain Anak Usia Dini 

Menurut Mulyasa (2012: 191), bermain merupakan suatu kegiatan 

yang sangat penting, dan tidak dapat dipisahkan dari setiap aktivitas anak 
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usia dini. Bermain merupakan cara anak usia dini mengungkapkan 

keinginan, pemikiran, perasaan, dan menjelajahi lingkungannya. 

Sedangkan menurut Mutiah (2010: 91) bermain adalah kegiatan 

yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain 

harus dilakukan atas inisiatif anak dan atas keputusan anak itu sendiri. 

Bermain harus dilakukan dengan rasa senang, sehingga semua kegiatan 

bermain yang menyenangkan akan menghasilkan proses belajar pada anak. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bermain 

adalah dunia anak dimana dengan bermain anak dapat menjelajahi dunia 

dan sangat penting untuk tumbuh kembang anak nantinya.   

b. Manfaat Bermain Anak Usia Dini 

Menurut Triharso (2013: 10) bermain memberikan banyak manfaat 

yang dapat menunjang perkembangan anak. Berikut manfaat-manfaat 

bermain bagi perkembangan anak : 1. Bermain mempengaruhi 

perkembangan fisik anak; 2. Bermain dapat digunakan sebagai terapi; 3. 

Bermain meningkatkan pengetahuan anak; 4. Bermain melatih 

penglihatan dan pendengaran; 5. Bermain mempengaruhi perkembangan 

kreativitas anak; 6. Bermain mengembangkan tingkah laku sosial anak; 7. 

Bermain mempengaruhi nilai sosial anak. 

Sedangkan  menurut Moeslichatoen (2004: 33), bahwa dengan 

bermain anak akan memperoleh kesempatan memilih kegiatan yang 

disukainya, bereksperimen dengan bermacam-macam bahan dan alat, 

berimajinasi, memecahkan masalah dan bercakap-cakap secara bebas, 
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berperan dalam kelompok, bekerja sama dalam kelompok, dan 

memperoleh pengalaman yang menyenangkan. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas disimpulkan bahwa bermain 

memiliki manfaat yang banyak untuk pertumbuhan dan perkembagan 

anak, dengan bermain ia dapat mengekplorasi dunianya.   

6. Konsep Teori Montessori 

Salah satu aspek yaitu alat bermain Montessori (Montessori 

Materials) Yang dimaksud dengan Montessori Materials di sini adalah bukan 

semata-mata alat bermain. Tapi semua benda yang ada dalam lingkungan. 

Tujuan dari semua benda itu bukan bersifat eksternal untuk mengajar anak 

keterampilan. Tapi tujuan utamanya adalah bersifat internal yaitu membantu 

perkembangan fisik dan pembangunan diri anak. Benda-benda atau alat-alat 

bermain harus membantu pembentukan internal anak. Oleh karenanya benda 

atau alat bermain tersebut harus sesuai dengan kebutuhan internal anak. 

Artinya, benda-benda dan atau alat-alat bermain tersebut harus disajikan atau 

diberikan pada momen yang sesuai dengan perkembangan mereka. Pada 

masa usia 2-6 tahun, anak sangat senang kalau diberikan kesempatan untuk 

menentukan keinginannya sendiri, karena mereka sedang membutuhkan 

kemerdekaan dan perhatian. Pada masa ini juga muncul rasa ingin tau yang 

sangat tinggi dan menuntut pemenuhannya. Mereka terdorong untuk belajar 

hal-hal yang baru dan sangat suka bertanya dengan tujuan untuk mengetahui 

sesuatu. Guru dan orang tua hendaknya memberikan jawaban yang wajar. 
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Sampai pada usia dini, anak-anak masih suka meniru segala sesuatu yang 

dilakukan orang tuanya.  

Montessori (2013: 338) menyatakan anak sedang menerjemahkan 

tanda-tanda kedalam bunyi-bunyi, sebagaimana dia pertama menterjemahkan 

bunyi kedalam bunyi-bunyi. Dalam verifikasi ini dia telah mengetahui kata 

tersebut dan telah mengulanginya untuk dirinya sendiri, ketika dia 

menulisnya. Menurut pemahaman Montessori, membaca adalah interpretasi 

(penafsiran) sebuah ide dari tanda-tanda tertulis. Sang anak yang tidak 

mendengar kata yang dihafalkan, dan yang mengenalinya ketika dia 

melihatnya dalam susunan huruf-huruf kertas karton diatas meja, dan tidak 

dapat mengatakan apa maknanya, hal ini menyatakan bahwa anak telah 

membaca. 

Magini (2013: 60) menyatakan Montessori membuat kertas-kertas 

kecil bertuliskan benda-benda seperti bola, boneka, domba, tentara, dan 

meletakkan kata-kata itu didepan benda-bendanya. Awalnya tentu saja tidak 

mudah membaca kata-kata yang dituliskan di atas kertas itu, tetapi anak-anak 

sudah mengenali suara dari huruf-huruf sehingga setelah pengulangan 

beberapa kali, akhirnya mereka mulai mampu memasangkan kata-kata 

tersebut dengan beda hurufnya. Siswanto dan Lestari (2012: 13) menyatakan 

Montessori menciptakan alat-alat belajar dari benda-benda yang akrab di 

sekeliling kita. Ia membuat alat belajar seperti perlengkapan bermain. Untuk 

mengajar anak-anak membaca, ia membuat berbagai macam kartu huruf dari 

papan kayu atau kertas tebal. Setiap huruf dicetak dari kertas ampelas yang 
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cukup kasar. Selain anak-anak membunyikian huriuf-huruf tersebut, mereka 

juga merabanya untuk membentuk kepekaan terhadap tekstur huruf. Kartu-

kartu berisi kata bergambar yang dikelompokkan ke dalam jenis-jenis kata 

juga menjadi alat belajar yang menarik bagi anak-anak. 

7. Konsep Alat Permainan Edukatif   

a. Pengertian Alat Permainan Edukatif 

Sugianto dalam Wiyani dan Barnawi (2012: 149) menyatakan 

bahwa alat permainan edukatif (APE) adalah alat permainan yang 

sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan. Alat 

permainan edukatif menunjukkan bahwa pada pengembangan dan 

pemanfaatannya tidak semua alat permainan yang digunakan anak di TK 

dirancang secara khusus untuk mengembangkan aspek-aspek 

perkembangan anak.  

b. Ciri-ciri Alat Permainan Edukatif 

Ciri-ciri yang harus dipenuhi yaitu : 

1. Alat permainan tersebut ditujukan untuk anak TK. 

2. Difungsikan untuk mengembangkan berbagai perkembangan anak 

TK. 

3. Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan untuk 

bermacam tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna. 

4. Aman dan tidak berbahaya bagi anak. 

5. Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas anak. 

6. Bersifat konstruktif atau ada yang dihasilkan. 



32 
 

c. Tujuan Alat Permainan Edukatif 

Beberapa tujuan alat permainan edukatif sebagai berikut : 

1. Memperjelas materi yang diberikan 

2. Memberikan motivasi dan merangsang anak untuk bereksplorasi dan 

bereksperimen dalam mengembangkan berbagai aspek 

perkembangannya 

3. Memberikan kesenangan pada anak dalam bermain. 

d. Fungsi Alat Permainan Edukatif 

Ada beberapa fungsi alat permainan edukatif yaitu : 

1. Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan bagi anak 

dalam proses pemberian perangsangan indikator kemampuan anak. 

2. Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk citra diri anak yang 

positif. 

3. Memberikan stimulus dalam pembenntukan perilaku dan 

pengembangan kemampuan dasar. 

4. Memberikan kesempatan anak bersosialisasi dan berkomunikasi 

dengan teman sebaya.   

8. Konsep Media 

a. Pengertian Media  

Sadiman  dkk ( 2011: 6-7) menyatakan bahwa kata media berasal 

dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang 

secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
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menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehinggga dapat 

meransang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses beajar terjadi. 

Sedangkan Gerlach dan Ely dalam Kustandi (2011: 7) 

menyatakan apabila dipahami secara garis besar maka media adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun suatu kodisi atau 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, media 

merupakan perantara dalam penyampaian pesan dari sipemberi pesan 

kepada penerima pesan baik dalam bentuk verbal maupun visual. 

Dilakukan oleh manusia untuk membangun suatu kondisi dengan tujuan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

b. Pengertian Media Pembelajaran 

Kustandi (2011: 9) berpendapat, media pembelajaran adalah alat 

yang dapat membantu proses belajar mengajar dan befungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna. 

Sedangkan Daryanto (2010: 4) juga berpendapat bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya menurut Trianto (2009: 234) media pembelajaran dalam arti 

luas adalah tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang 
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kompleks, tetapi juga bentuk sederhana, seperti slide, foto, diagram 

buatan guru, objek nyata, dan kunjungan ke luar kelas. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan  untuk membantu 

proses belajar mengajar atau sebagai alat perantara dalam proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Media pembelajaran digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan atau keterampilan belajar. 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Daryanto (2010: 9-10) menyatakan bahwa fungsi media dalam 

proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

“1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang 

terjadi pada masa lampau. 2) mengamati benda atau 

peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya 

jauh, berbahaya, maupun terlarang. 3) memperoleh 

gambaran yang jelas tentang benda atau hal yang sukar 

diamati secara langsung karena ukurannya yang tidak 

memungkinkan. 4) mendengar suara yang sukar ditangkap 

dengan telinga secara langsung. 5) mengamati dengan teliti 

binatang-binatang yang sukar diamati secara langsung 

karena sukar ditangkap. 6) mengamati peristiwa-peristiwa 

yang jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati. 7) 

mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak 

atau sukar diawetkan. 8) dengan mudah membandingkan 

sesuatu. 9) dapat melihat secara cepat suatu proses yang 

berlangsung secara lambat. 10) dapat melihat secara 

lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara cepat. 

11) mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yang 

sukar diamati secara langsung. 12) melihat bagian-bagian 

yang tersembunyi dari suatu alat. 13) melihat ringkasan 

dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau lama. 

14) dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan 

mengamati suatu objek secara serempak. 15) dapat belajar 

sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-

masing”. 



35 
 

 

Hamalik dalam Arsyad (2011: 15) menyatakan bahwa pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap anak.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu untuk 

meningkatkan pemahaman dan memudahkan dalam penyampaian 

informasi dari  sipembawa informasi (guru) menuju penerima (siswa) 

dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Media digunakan untuk membantu membangkitkan perhatian peserta 

didik agar pembelajaran menjadi lebih menarik. 

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Kustandi (2011: 33-35) berpendapat bahwa jenis-jenis media 

pembelajaran ada 4, yaitu sebagai berikut: 

“ 1) Media hasil teknologi cetak (buku dan materi visual 

statis). 2) Media hasil teknologi audio visual 

(menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik). 3) 

media hasil teknologi berbasis komputer (menggunakan 

sumber-sumber yang berbasis mikro-processor). 4) media 

hasil gabungan teknologi cetak dan komputer (teknologi 

compact video disc)”.   

 

Sedangkan Eliyawati (2005: 114-118) juga berpendapat bahwa 

jenis-jenis media pembelajaran yaitu: 1) media visual, media yang dapat 

dilihat. 2) media audio, media yang dapat didengar. 3) media audio 

visual, media yang dapat dilihat dan dapat didengar. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kalau jenis-jenis 

media pembelajaran yaitu media audio, media visual dan media audio 

visual. Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat. Media audio 

yaitu media yang hanya dapat didengar sedangkan media Audio visual 

yaitu media yang dapat dilihat dan didengar. 

e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran Anak Usia Dini 

Menurut Latif (2013: 155-156), ada beberapa dasar pertimbangan 

yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran yaitu:  

1) Media pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan 

kebutuhan pemakaian (anak usia dini) yang dilayani serta mendukung 

tujuan pembelajaran. 

2) Media pembelajaran yang dipilih perlu didasarkan atas asas manfaat, 

untuk apa dan mengapa media pembelajaran itu dipilih. 

3) Pemilihan media pembelajaran hendaknya berposisi ganda, baik 

berada disudut panadang pemakai (guru,anak) maupun kepentingan 

lembaga. 

4) Pemilihan media pembelajaran didasarkan  pada  kajian  edukatif  

dengan memperhatikan kurikulum yang berlaku, cakupan bidang 

pengambangan, karakteristik peserta didik. 

5) Media pembelajaran yang dipilih hendaknya memenuhi persyaratan 

kualitas yang telah ditentukan antara lain relevansi dengan tujuan, 

kuat dan tahan lama, sesuai dengan anak, sederhana, atraktif, dan 

berwarna. 
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6) Media pembelajaran hendaknya memerhatikan keseimbangan koleksi 

(well rounded collection). 

7) Untuk memudahkan memilih media pembelajaran yang baik perlu 

kiranya menyeratakan alat bantuan penelusuran informasi. 

Sedangkan Sudjana dan Ahmad  (2011: 4-5), menyatakan kriteria 

pemilihan media pembelajaran yaitu:  

“1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran; 2) Dukungan 

terhadap isi bahan pelajaran; 3) Kemudahan memperoleh 

media; 4) Keterampilan guru dalam menggunakannya; 5) 

Tersedia waktu untuk menggunakannya; 6) Sesuai dengan 

taraf berpikir siswa”. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

pemilihan media pembelajaran untuk anak usia dini harus 

memperhatikan beberapa hal diantaranya yaitu media pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kebutuhan, tujuan dan aspek yang akan 

dikembangkan pada anak; media pembelajaran itu mudah untuk didapat, 

menarik bagi anak, tidak membahayakan bagi anak, serta memiliki 

warna yang menarik. 

9. Konsep Permainan Kotak Kejutan 

Permainan kotak kejutan adalah permainan yang terbuat dari triplek 

yang terdiri dari kotak, kincir yang berputar, gambar sesuai tema, kartu huruf 

dan kartu kata. Permainan ini melibatkan anak secara langsung dan anak 

bermain secara bergantian untuk memutar kincir lalu mencari kartu gambar 

dan kartu kata yang sesuai dengan gambar serta tulisan yang muncul 

kemudian mengambil kartu huruf yang sesuai dengan tulisan digambar lalu 
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anak membaca huruf dan kata dengan pembelajaran membaca yang 

menyenangkan bagi anak. Permainan kotak kejutan bisa mengembangkan 

kemampuan membaca anak. Menurut Mueller (2005: 8) tulisan yang ada 

dilingkungan merupakan alat pengembangan kemampuan membaca dan 

menulis. Tulisan berpotensi menjadi penggerak semangat baca dan 

penggunaan bahasa pada anak usia dini dan anak yang perkembangannya 

terhambat. 

Glen Doman dalam Hariyanto (2009: 34-35) menyatakan bahwa: 

Untuk mengajarkan anak agar mereka bisa cepat membaca, maka Anda 

harus menyediakan alat peraga. Di sini diperlukan kartu-kartu tempat untuk 

menuliskan kata yang tercetak cukup besar serta dapat ditunjukan secara 

cepat kepada anak. Akan tetapi, tidak hanya kata yang harus ditulis dalam 

kartu-kartu tersebut, tetapi juga dengan gambar yang merupakan makna dari 

kata-kata itu. kalau Anda mengajari anak Anda membaca kata “apel” 

sekaligus lengkap dengan gambar apel yang biasa dimakannya. Kalau perlu, 

Anda juga menyediakan apel.  

Prasetyono (2008: 41-44) menyatakan mengajarkan membaca bisa 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Salah satunya dengan 

menghubungkan gambar dengan kata. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa permainan 

kotak kejutan mampu mengembangkan kemampuan membaca anak. Karena 

kegiatan membaca dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan ada 

kegiatan menghubungakan kata dengan gambar. 
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a. Tujuan permainan Kotak Kejutan 

Tujuan permainan ini, yaitu: 

1) Melatih anak membaca,  

2) Melatih kecerdasan anak, dan 

3) Melatih kejelian anak 

b. Waktu permainan Kotak Kejutan 

10-20 menit 

c. Sistem permainan Kotak Kejutan 

individu 

d. Tempat bermain Kotak Kejutan 

Di dalam ruangan 

e. Alat dan bahan permainan Kotak Kejutan 

Berbagai alat dan bahan permainan ini, yaitu: 

1) Lem   5)  Steroform 

2) Gunting   6)  Huruf-huruf 

3) Kartu kata  7)  Kayu 

4) Gambar   8)  Triplek   

f. Langkah-langkah Permainan Kotak Kejutan 

Aturan bermain permainan ini, yaitu: 

1) Guru menyiapkan alat permainan kotak kejutan. 

2) Lalu menyediakan juga alat yang melengkapinya seperti kartu huruf, 

kartu kata dan kartu gambar. 
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3) Kemudian anak diminta untuk bergiliran untuk memainkan 

permainan kotak kejutan tersebut. 

4) Lalu anak yang lain diminta untuk melihat teman nya bermain. 

5) Pertama anak memutar pengayuh agar gambar di dalam kotak dapat 

berputar yaitu bagian kincir. 

6) setelah gambar berhenti anak disuruh mengambil gambar yang sama 

di kotak gambar yang sama gambarnya dan diletakkan di bagian 

papan yang telah disediakan untuk gambar. 

7) kemudian guru menunjukkan tulisan dari gambar tersebut dan di 

kenalkan hurufnya satu persatu dan anak diminta mengulangnya 

kembali. 

8) Anak diminta untuk menyusun kartu huruf menjadi kata yang sama 

pada gambar yang muncul dan diletakkan di samping papan gambar. 

9) Anak diminta membaca huruf-huruf yang telah disusunnya. 

10) Kemudian anak diminta untuk mengambil kartu kata yang ada di 

kotak kartu kata lalu diminta untuk meletakkan di bawah gambar. 

11) Lalu anak secara bersama diminta untuk membaca kartu huruf dan 

kartu kata. 

12) Lalu diakhir ibu guru memegang kartu kata dan meminta anak untuk 

membacanya secara bersama. 
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g. Gambar Permainan Kotak Kejutan 

Gambar permainan kotak kejutan sebagai berikut : 

Gambar 1. Permainan kotak kejutan   

H 
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Gambar 2. Gambar pemutar kotak kejutan 

 

 

Gambar 3. Gambar yang berputar 
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Gambar 4. Kotak Kartu gambar dan kartu kata 

 

Gambar 5. Kotak huruf 
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B. Penelitian yang Relevan        

Berdasarkan penyempurnaan hasil penelitian yang dilakukan, juga 

dilakukan studi pustaka terhadap penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

penelitian yang relevan dengan  yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Utari Anggraini (2015) yang berjudul “Efektivitas Permainan 

Mencari Pasangan Kata Terhadap Kemampuan  Membaca Anak Di Taman 

Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 3 Padang”. Penelitian ini menyatakan 

bahwa melalui permainan mencari pasangan kata, kemampuan membaca anak 

di Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari mengalami peningkatan. 

2. Hasil penelitian Wira Syafti Okta Nova (2012) yang berjudul “peningkatan 

kemampuan membaca anak usia dini melalui permainan bowling kata di Paud 

Riak Antikan Lubuk Basung”. Penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan 

membaca anak dapat meningkat melalui permainan bowling kata. 

3. Hasil penelitian Asni (2010) dengan judul Menumbuhkan Kesiapan Membaca 

Anak Melalui Permainan Kartu Kata Bergambar di TK Lillah Pasir Putih 

Tabing Padang, hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa permainan kartu kata 

bergambar  juga dapat mengembangkan kesiapan membaca anak untuk mau 

belajar membaca sehingga membaca itu menjadi sangat menarik bagi anak. 

Persamaan penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama bertujuan mengembangkan kemampuan 

membaca anak di Taman Kanak-kanak. Sementara perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada jenis penelitian. 
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Dimana jenis penelitian sebelumnya adalah Penelitian Tindakan Kelas, dan ada 

juga yang kuantitatif (Quasi Experimental), sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan adalah penelitian dengan metode kuantitatif dan jenis penelitian Quasi 

Experimental.  

Penelitian sebelumnya menggunankan permainan  mencari pasangan kata, 

permainan kartu kata bergambar, permainan bowling kata, dan permainan 

monopoli, sementara penelitian yang akan dilakukan mengunakan permainan 

yaitu kotak kejutan yang terdiri dari kartu huruf, kartu kata, dan kartu bergambar. 

C. Kerangka Konseptual 

Pelaksanaan kegiatan membaca pada anak dalam penelitian ini dengan 

menggunakan permainan kotak kejutan pada kelas eksperimen, sedangkan pada 

kelas kontrol dalam kegiatan membaca pada anak dengan permainan papan 

planel. Hasil kemampuan membaca diperoleh melalui tes yang akan diadakan 

diakhir kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya hasil kemampuan membaca pada 

anak dari kelas eksperimen dibandingkan dengan hasil kemampuan membaca 

anak pada kelas kontrol. Kemudian dari hasil perbandingan itu dapat terlihat 

pengaruh permainan kotak kejutan yang dapat dibandingkan dengan kelas kontrol 

dalam kegiatan membaca anak.  
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Uraian di atas dapat digambarkan sebagai berikut:    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 

Kerangka Konseptual Pengembangan Kemampuan Membaca 

Anak Melalui Permainan Kotak Kejutan di Taman Kanak-kanak 

Mutiara Ananda Padang   
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, karena dari 

hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban dari masalah yang ditemukan. 

Adapun hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis: 

1. H0:  tidak terdapat efektivitas yang signifikan dalam penggunaan permainan 

kotak kejutan terhadap kemampuan membaca anak di Taman Kanak-kanak 

Mutiara Ananda Padang pada taraf nyata 0,05.  

2. Ha: terdapat efektivitas yang signifikan dalam penggunaan permainan kotak 

kejutan terhadap kemampuan membaca anak di Taman Kanak-kanak Mutiara 

Ananda Padang pada taraf nyata 0,05. 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan     

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1.  Secara keseluruhan terdapat keefektifan dalam penggunaan permainan 

kotak kejutan dalam mengembangkan kemampuan membaca anak 

dibandingkan dengan permainan papan planel. 

2. Menggunakan permainan kotak kejutan mempengaruhi kemampuan 

membaca anak, sehingga nilai rata-rata yang diperoleh dari kelompok 

eksperimen (kelas B2) lebih tinggi (77) dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (kelas B3) dengan nilai rata-rata (71,07). 

3. Uji hipotesis didapat         >        dimana (2,573 > 2,05553), yang 

dibuktikan dengan taraf taraf signifikan α 0,05 ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan membaca anak yang 

menggunakan permainan kotak kejutan dengan kemampuan membaca 

anak yang menggunakan permainan papan planel.  

4. Penggunaan permainan kotak kejutan terbukti dapat memberikan 

keefektifan terhadap kemampuan membaca anak di Taman Kanak-Kanak 

Mutiara Ananda Padang. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lingkungan 

pendidikan di Taman Kanak-kanak maka hasil temuan tentang Efektivitas 

Permainan Kotak Kejutan dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca 

Anak di Taman Kanak-kanak Mutiara Ananda Padang mempunyai implikasi 

dalam bidang pendidikan dan juga penelitian selanjutnya, implikasi penelitian 

ini adalah penggunaan permainan kotak kejutan dalam mengembangkan 

kemampuan membaca anak. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Anak 

Diharapkan agar kemampuan membaca anak dapat berkembang sejak 

dini. 

2. Bagi Guru 

Penggunaan permainan kotak kejutan dapat diterapkan seterusnya 

dalam menumbuhkan kemampuan membaca pada anak, ataupun sebagai 

permainan belajar sehari – hari untuk membentuk kemampuan membaca 

anak.  

3. Bagi Kepala TK 

Diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan motivasi dan arahan 

serta media pendidikan anak yang lebih menunjang pembelajaran di 
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sekolah untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak 

khususnya perkembangan membaca anak. 

4. Bagi Peneliti Lanjutan     

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan / literature bagi peneliti lain 

untuk mengembangkan penelitian yang lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Arifin, Zainal. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta.    
 
Anggraini, Utari. 2015. Efektivitas Permainan Mencari Pasangan Kata Terhadap 

Kemampuan Membaca Anak di Taman Kanak-kanan Kemala Bhayangkari 3 
Padang. Padang: UNP. 

 
Asni, 2010. Menumbuhkan kesiapan membaca anak melaluipermainan kartu kata 

bergambar di Taman Kanak-kanak Lillah Pasir putih Tabing Padang. Padang: 
UNP. 

 
Arsyad, Azhar. 2010. Media Pembelajaran. Jakarta: PT RajaGrafindo Prasada. 
 

Bungin, Burhan. 2011. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, 

dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana 

Pranada Media Group. 

 

Chaer, Abdul. 2009. Psikolinguistik Kajian Teoretik. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 

 

Daryanto. 2011. Media pembelajaran. Bandung: Satu Nusa. 

 

Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Persiapan Membaca dan Menulis 

melalui Permainan di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Direktorat Jenderal 

Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan 

Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. 

   

Eliyawati, Cucu. 2005. Pemilihan dan Pengembangan Sumber Belajar Untuk 

Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas. 

 

Fadillah, Muhammad. 2012. Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan Teoritik dan 

Praktik. Jogjakarta: Ar-ruzz Media. 

Hariyanto, Agus. 2009. Membuat Anak Anda Cepat Pintar Membaca. Jogjakarta: 

DIVA Press.  

 

Kemendiknas. 2010. Kurikulum Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Kemendiknas. 

 

Kumara, Amitya Dkk. 2014. Kesulitan Berbahasa Pada Anak. Yogyakarta: PT 

Kanisius. 

 


